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Abstract
This study aims to describe the implementation of collage activities using coconut pulp as a learning medium to
stimulate fine motor skills of early childhood students at RA Hasanah. The background of the research is the need
for learning media that are inexpensive, easily obtained, environmentally friendly, and contextual. The study
employed a qualitative descriptive approach with primary data collected through observation and documentation,
and secondary data obtained from relevant literature. Data analysis followed the Miles, Huberman, and Saldana
model, with data validity ensured through triangulation. The findings indicate that the use of coconut pulp in
collage activities improved six indicators of fine motor skills, namely gripping and holding tools, finger-hand
coordination, finger muscle strength, movement accuracy, task completion speed, and independence. Children
were more focused and enthusiastic, producing neat and efficient works. Moreover, the activity positively affected
socio-emotional aspects such as cooperation, appreciation of peers’ work, and self-confidence. The study
recommends that early childhood teachers utilise environmentally friendly waste as creative media to train fine
motor skills while instilling environmental awareness from an early age skills but also integrates environmental
awareness values from an early age.
Keywords: Collage, Coconut Pulp, Fine Motor Skills, Early Childhood, Montessori

Abstrak
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi kegiatan kolase berbahan ampas kelapa sebagai media
pembelajaran untuk menstimulasi keterampilan motorik halus anak usia dini di RA Hasanah. Latar belakang
penelitian didasari kebutuhan media yang murah, mudah diperoleh, ramah lingkungan, dan kontekstual.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan data primer melalui observasi dan dokumentasi,
serta data sekunder dari literatur relevan. Analisis data mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldana
dengan uji keabsahan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan ampas kelapa dalam kolase
meningkatkan enam indikator keterampilan motorik halus, yakni menggenggam dan memegang alat, koordinasi
jari-tangan, kekuatan otot jari, ketepatan gerakan, kecepatan menyelesaikan tugas, dan kemandirian. Anak terlihat
lebih fokus, antusias, serta menghasilkan karya rapi dan efisien. Selain itu, kegiatan ini berdampak positif pada
aspek sosial-emosional, seperti kerjasama, menghargai karya teman, dan rasa percaya diri. Penelitian
merekomendasikan guru PAUD memanfaatkan limbah ramah lingkungan sebagai media kreatif untuk melatih
motorik sekaligus menanamkan kepedulian lingkungan sejak dini.
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PENDAHULUAN

Fenomena di pendidikan anak usia dini menunjukkan bahwa stimulasi keterampilan motorik
halus masih membutuhkan perhatian serius. Banyak anak mengalami keterlambatan dalam
mengembangkan koordinasi gerak jari, kekuatan genggaman, dan ketepatan gerakan. Padahal
keterampilan ini menjadi dasar penting bagi kemampuan menulis, menggambar, serta aktivitas sehari-
hari yang memerlukan koordinasi tangan-mata yang baik. Kondisi tersebut menuntut adanya inovasi
dalam pemilihan media pembelajaran yang mampu menstimulasi motorik halus anak secara efektif.

Di RA Hasanah, guru menemukan masih ada anak yang kesulitan memegang alat tulis dengan
benar, memotong kertas menggunakan gunting, atau menempel bahan pada media dengan tepat.
Permasalahan ini muncul karena kurangnya variasi media pembelajaran yang secara khusus dirancang
untuk melatih motorik halus. Aktivitas yang monoton dengan bahan yang sama membuat anak cepat
bosan dan kurang tertarik untuk berlatih (Hanum & Rohita, 2021). Hal ini menandakan adanya
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kesenjangan antara kebutuhan stimulasi motorik halus dengan ketersediaan media pembelajaran kreatif,
murah, dan ramah lingkungan.

Limbah ampas kelapa yang dihasilkan rumah tangga di sekitar sekolah merupakan potensi yang
belum dimanfaatkan secara optimal. Ampas kelapa biasanya dibuang begitu saja setelah diambil
santannya, padahal memiliki tekstur unik, aman, dan menarik untuk dijadikan bahan kreasi anak.
Dengan sedikit pengolahan, ampas kelapa dapat dijadikan media kolase yang memberikan pengalaman
sensori baru, sekaligus mengurangi limbah organik (Yusroni & Alimah, 2023).

Pemanfaatan ampas kelapa sebagai media kolase dalam kegiatan pembelajaran bagi anak tidak
hanya memberikan pengalaman belajar yang berbeda melalui aktivitas menempel, menyusun, dan
membentuk pola, tetapi juga mendorong otot-otot kecil jari dan tangan bekerja secara intensif. Tekstur
kasar serta serat alami yang dimiliki ampas kelapa mampu merangsang sensasi perabaan, sehingga
sangat bermanfaat bagi perkembangan sensorik anak. Dengan demikian, kegiatan ini berpotensi besar
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus sekaligus menanamkan nilai kepedulian terhadap
lingkungan sejak usia dini.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan menemukan media pembelajaran yang murah,
mudah didapat, ramah lingkungan, dan efektif dalam menstimulasi keterampilan motorik halus anak
usia dini. Pemanfaatan ampas kelapa sebagai media kolase menjadi inovasi yang kontekstual di RA
Hasanah, serta dapat menjadi rujukan bagi lembaga PAUD lain dalam mengembangkan media
pembelajaran kreatif berbasis bahan lokal.

LANDASAN TEORI
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini

Menurut Hurlock (1997), keterampilan motorik halus melibatkan koordinasi antara mata, tangan,
serta otot-otot kecil jari. Keterampilan ini berkembang melalui latihan yang melibatkan aktivitas seperti
menggunting, menempel, meronce, dan menggambar. Stimulasi motorik halus yang diberikan secara
konsisten dan menyenangkan akan membantu anak menguasai keterampilan dasar yang menjadi
fondasi kegiatan akademik di kemudian hari.
Prinsip Montessori dalam Pembelajaran

Montessori (2004) menekankan bahwa anak belajar paling efektif melalui eksplorasi langsung
menggunakan benda nyata di lingkungannya. Kegiatan praktis yang berbasis bahan konkret tidak hanya
melatih keterampilan motorik, tetapi juga memperkaya pengalaman sensorik serta menumbuhkan rasa
ingin tahu. Pemanfaatan bahan alami seperti ampas kelapa sejalan dengan prinsip Montessori karena
menyediakan media yang konkret, menarik, dan ramah lingkungan.
Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Piaget menegaskan bahwa anak usia 2—7 tahun berada pada tahap praoperasional, di mana mereka
belajar melalui aktivitas konkret dan pengalaman langsung. Penggunaan ampas kelapa sebagai media
kolase memberi kesempatan anak untuk memanipulasi bahan, mengenal tekstur, dan menghubungkan
hasil karya dengan objek nyata. Proses ini bukan hanya menstimulasi motorik halus, tetapi juga
mendukung perkembangan kognitif, bahasa, dan kreativitas anak (Hasbin et al., 2021).
Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media kreatif dapat menstimulasi motorik
halus anak, misalnya melalui permainan tradisional (Yusroni & Alimah, 2023), penggunaan kertas
kokoru (Hayati & Tawati, 2021), atau aktivitas puzzle (Rahayu Khoerunnisa et al., 2023). Namun,
penelitian yang memanfaatkan limbah organik seperti ampas kelapa masih terbatas. Dengan demikian,
studi ini berkontribusi mengisi gap penelitian dengan menghadirkan inovasi media pembelajaran yang
kontekstual, ramah lingkungan, dan efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam
pemanfaatan limbah ampas kelapa sebagai media kolase dalam menstimulasi keterampilan motorik
halus anak di RA Hasanah. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami
fenomena secara naturalistik melalui interaksi langsung di lapangan, sedangkan sifat deskriptif
digunakan untuk memaparkan fakta dan temuan penelitian dalam bentuk narasi rinci tanpa
memanipulasi variabel.
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Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi langsung terhadap aktivitas pembelajaran, khususnya kegiatan kolase menggunakan ampas
kelapa, serta dokumentasi hasil karya anak. Data ini juga mencakup interaksi guru dan anak selama
kegiatan berlangsung. Data sekunder diperoleh dari literatur relevan, seperti buku, artikel jurnal, dan
dokumen terkait keterampilan motorik halus anak usia dini, pemanfaatan bahan limbah organik, serta
konsep pembelajaran kreatif berbasis lingkungan.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung di RA Hasanah untuk melihat bagaimana guru
memanfaatkan ampas kelapa sebagai media, bagaimana anak berinteraksi dengan bahan tersebut, serta
sejauh mana keterampilan motorik halus distimulasi. Dokumentasi berupa foto, video, dan arsip karya
anak digunakan untuk memperkuat bukti visual dari temuan penelitian.

Analisis data mengikuti model Miles, Huberman, dan Saldana yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Kondensasi dilakukan dengan
menyeleksi data relevan, penyajian data dalam bentuk narasi dan tabel, sementara penarikan kesimpulan
dilakukan secara iteratif dengan pembandingan data berulang.Uji keabsahan data menggunakan
triangulasi, dengan membandingkan hasil observasi, dokumentasi, dan literatur, serta mencocokkan
temuan dengan pendapat guru dan penelitian terdahulu. Teknik ini memastikan konsistensi, validitas,
dan reliabilitas data, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Kegiatan Kolase Ampas Kelapa dalam Menstimulasi Motorik Halus Anak

Implementasi kegiatan kolase menggunakan ampas kelapa di RA Hasanah dimulai dengan tahap
persiapan media yang sederhana namun terencana. Ampas kelapa yang berasal dari sisa pembuatan
santan dikumpulkan, dibersihkan, lalu dijemur agar kering dan aman digunakan anak. Guru menyiapkan
pola gambar sederhana di atas kertas karton, seperti bentuk bunga, ikan, atau rumah, yang nantinya
akan diisi oleh anak dengan ampas kelapa. Tahap ini penting untuk memastikan media yang digunakan
menarik, higienis, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran anak usia dini.

Sebelum memulai kegiatan, guru memperkenalkan bahan ampas kelapa kepada anak dengan
mengajak mereka meraba, mencium, dan mengamati teksturnya. Aktivitas ini memberikan rangsangan
sensori yang penting bagi perkembangan motorik halus dan kemampuan persepsi anak. Anak terlihat
antusias ketika merasakan tekstur kasar dan berserat dari ampas kelapa, yang berbeda dari bahan kolase
lain seperti kertas atau kain. Hal ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman
langsung yang efektif untuk anak usia dini (Verawati, 2019).

Pelaksanaan kegiatan kolase dilakukan secara bertahap. Guru memberikan instruksi sederhana
sambil memperagakan cara mengoleskan lem pada pola, menempelkan ampas kelapa, dan menekan
perlahan agar menempel kuat. Anak mengikuti contoh tersebut dengan mencoba sendiri pada karyanya.
Aktivitas ini melatih koordinasi mata dan tangan, kekuatan genggaman, serta kontrol gerakan jari yang
merupakan indikator keterampilan motorik halus (Rahayu Khoerunnisa et al., 2023).

Kegiatan ini sangat relevan jika dikaitkan dengan Teori Perkembangan Kognitif Piaget,
khususnya tahap praoperasional (usia 2—7 tahun), di mana anak belajar melalui aktivitas konkret dan
pengalaman langsung. Piaget menekankan pentingnya eksplorasi terhadap objek nyata untuk
membangun pemahaman. Dalam konteks ini, kolase ampas kelapa memberikan pengalaman konkret
bagi anak untuk memanipulasi bahan, mengenal tekstur, dan memproses instruksi menjadi tindakan
nyata (Hasbin et al., 2021).

Temuan di RA Hasanah menunjukkan bahwa anak lebih fokus dan terlibat aktif ketika media
yang digunakan memiliki keunikan, seperti tekstur alami ampas kelapa. Hal ini membuktikan bahwa
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik tahap praoperasional, yakni bersifat konkret dan
melibatkan aktivitas motorik, akan lebih efektif. Anak yang awalnya kesulitan memegang lem atau
menyebarkan bahan mulai menunjukkan peningkatan keterampilan setelah beberapa kali pertemuan (Jf
& Azmi, 2022).

Selain aspek kognitif dan motorik, kegiatan ini juga memupuk aspek sosial-emosional. Anak
belajar bergantian menggunakan bahan, saling membantu, dan memberikan apresiasi terhadap karya
teman. Piaget memang menekankan bahwa pada tahap praoperasional, interaksi sosial menjadi salah
satu cara anak mengembangkan kemampuan berpikirnya. Hal ini terlihat ketika anak di RA Hasanah
saling meniru teknik teman atau meminta bantuan guru untuk menyelesaikan bagian yang sulit (Kiram
& Andri Gemaini, 2022).
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Hasil pengamatan juga menunjukkan adanya peningkatan kemandirian anak. Anak mulai mampu
mengoleskan lem dengan lebih rapi, menempelkan ampas kelapa tanpa bantuan, dan membersihkan
sisa bahan setelah kegiatan. Kemajuan ini selaras dengan pandangan Piaget bahwa pengalaman
berulang dalam aktivitas konkret akan memperkuat skema berpikir anak, sehingga mereka lebih percaya
diri dalam melakukan tugas serupa di kemudian hari (Riyanto et al., 2022).

Implementasi kegiatan kolase ampas kelapa di RA Hasanah bukan hanya memberikan manfaat
bagi keterampilan motorik halus anak, tetapi juga mendukung perkembangan kognitif sesuai teori
Piaget. Pengalaman konkret yang melibatkan manipulasi bahan nyata terbukti meningkatkan koordinasi
gerak, kreativitas, dan kemandirian anak. Strategi ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis bahan
lokal dan limbah organik dapat menjadi inovasi yang efektif, murah, ramah lingkungan, dan selaras
dengan prinsip perkembangan anak usia dini.

Tabel 1. Implementasi Kegiatan Kolase Ampas Kelapa

No Temuan di RA Hasanah

1 Anak lebih fokus dan antusias saat menggunakan bahan bertekstur alami seperti
ampas kelapa dibanding media konvensional.

2 Peningkatan koordinasi mata-tangan dan kekuatan genggaman terlihat setelah
beberapa kali pertemuan.

3 Anak mampu mengaitkan bentuk karya kolase dengan objek nyata dan menceritakan
hasil kreasinya.

4 Anak menunjukkan kemampuan bekerjasama, saling membantu, dan menghargai
karya teman.

5 Anak semakin mandiri, rapi, dan cepat menyelesaikan tugas dibanding awal
pertemuan.

6 Anak mengalami perkembangan keterampilan motorik halus sekaligus peningkatan
rasa percaya diri.

Sumber: Observasi Peneliti (2025)

Temuan pertama menunjukkan bahwa anak lebih fokus dan antusias saat menggunakan bahan
bertekstur alami seperti ampas kelapa dibanding media konvensional. Antusiasme ini terlihat dari
ekspresi wajah yang bersemangat, keinginan untuk segera mencoba, dan tingginya partisipasi selama
kegiatan berlangsung. Tekstur kasar dan unik dari ampas kelapa memberikan pengalaman sensorik baru
bagi anak, sehingga mereka lebih tertarik untuk bereksplorasi. Minat yang tinggi ini menjadi faktor
pendorong keberhasilan pembelajaran karena anak terlibat aktif secara sukarela.

Temuan kedua memperlihatkan adanya peningkatan koordinasi mata-tangan dan kekuatan
genggaman anak setelah beberapa kali pertemuan. Kegiatan mengoleskan lem, mengambil potongan
ampas kelapa, dan menempelkannya sesuai pola menuntut presisi gerakan jari dan koordinasi dengan
penglihatan. Pada pertemuan awal, beberapa anak masih terlihat kesulitan, namun seiring berjalannya
kegiatan, gerakan mereka menjadi lebih terarah dan terkendali. Hal ini menandakan adanya
perkembangan keterampilan motorik halus yang signifikan melalui latihan berulang (Candra et al.,
2023).

Temuan ketiga mengungkapkan bahwa anak mampu mengaitkan bentuk karya kolase dengan
objek nyata dan menceritakan hasil kreasinya. Misalnya, anak menyebut karyanya sebagai “bunga” atau
“ikan” sambil menjelaskan bagian-bagian yang dibuatnya. Kemampuan ini menunjukkan adanya
perkembangan aspek kognitif dan bahasa, di mana anak dapat menghubungkan hasil karya dengan
konsep yang mereka pahami. Selain itu, proses menceritakan karya juga membantu melatih kemampuan
komunikasi dan rasa percaya diri anak (Fajarwati & Arini, 2023).

Temuan keempat menunjukkan adanya perkembangan aspek sosial-emosional, di mana anak
mampu bekerjasama, saling membantu, dan menghargai karya teman. Selama kegiatan, terlihat
beberapa anak membantu temannya yang kesulitan menempelkan ampas kelapa atau memberikan
bahan ketika teman kehabisan. Mereka juga memberikan komentar positif terhadap hasil karya
temannya. Sikap saling menghargai ini membentuk lingkungan belajar yang positif dan menumbuhkan
empati antar peserta didik (Maesaroh et al., 2022).

Temuan kelima memperlihatkan bahwa anak semakin mandiri, rapi, dan cepat menyelesaikan
tugas dibanding awal pertemuan. Pada awalnya, beberapa anak memerlukan bantuan guru untuk hampir
semua langkah, namun setelah beberapa sesi, mereka mampu menyelesaikan sebagian besar proses

Vol. 3 No 7 Pemanfaatan Limbah Ampas... (Wahyuni, et., al.) |190-198



2025

secara mandiri. Kerapian penempelan bahan dan kecepatan penyelesaian karya juga meningkat.
Perubahan ini menunjukkan bahwa kegiatan kolase ampas kelapa tidak hanya melatih motorik halus,
tetapi juga membangun kemandirian dan disiplin kerja pada anak (Sit, 2023).

Temuan terakhir menunjukkan bahwa anak mengalami perkembangan keterampilan motorik
halus sekaligus peningkatan rasa percaya diri. Peningkatan ini terlihat dari cara anak memegang alat,
mengatur bahan, serta percaya diri saat menunjukkan dan menjelaskan hasil karyanya di depan guru
dan teman-teman. Keberhasilan menyelesaikan tugas dengan baik memberi mereka rasa bangga, yang
pada gilirannya memperkuat motivasi untuk terus belajar dan mencoba hal-hal baru. Perkembangan ini
menjadi bukti bahwa media kolase berbahan ampas kelapa tidak hanya efektif untuk melatih
keterampilan teknis, tetapi juga bermanfaat bagi perkembangan psikologis anak (Lubis et al., 2022).

Gambar 2. Kegiatan Anak di RA Hasanah

Kegiatan pembelajaran yang terdokumentasi ini menunjukkan bagaimana anak usia dini
mengembangkan keterampilan motorik halus melalui aktivitas menempel serbuk warna pada gambar
pohon. Anak tampak serius ketika memegang hasil karyanya, yang menandakan keterlibatan emosional
positif serta rasa bangga terhadap proses belajar yang dilalui. Ekspresi tersebut juga mencerminkan
kemampuan anak untuk berkonsentrasi dan menyelesaikan tugas dengan fokus penuh, sehingga
kegiatan ini terbukti efektif dalam menumbuhkan ketekunan.

Proses pembuatan karya berlangsung dengan tahapan sistematis, dimulai dari menggambar pola
dasar pohon, mengoleskan lem pada bagian tertentu, hingga menaburkan serbuk warna sesuai dengan
bagian gambar. Tahap demi tahap ini tidak hanya melatih koordinasi tangan dan mata, tetapi juga
memperkuat pemahaman anak tentang konsep warna dan bagian-bagian pohon. Dengan demikian,
kegiatan ini mengintegrasikan aspek kognitif, psikomotor, dan afektif anak secara utuh.
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Hasil karya yang dihasilkan memperlihatkan bahwa anak sudah mampu membedakan warna
sesuai dengan objek nyata, di mana hijau digunakan untuk merepresentasikan daun, sementara kuning
diaplikasikan pada batang pohon. Pemilihan warna tersebut menunjukkan bahwa anak memahami
asosiasi sederhana antara warna dan objek di lingkungan sekitarnya. Selain itu, teknik menempel serbuk
memberikan pengalaman estetis yang berbeda dibandingkan dengan aktivitas mewarnai konvensional,
sehingga mendorong anak untuk lebih kreatif dalam mengekspresikan diri.

Peran guru dalam mendampingi anak juga terlihat jelas pada dokumentasi proses. Guru hadir
memberikan arahan teknis dan motivasi, tetapi tetap memberi ruang bagi anak untuk mandiri
menyelesaikan karyanya. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip pembelajaran kontekstual, di mana guru
berfungsi sebagai fasilitator, bukan pengendali penuh. Kolaborasi tersebut menumbuhkan rasa percaya
diri anak, karena ia merasa didukung sekaligus diberi kesempatan untuk menunjukkan kemampuan
sendiri.

Kegiatan menempel serbuk warna pada gambar pohon terbukti memiliki manfaat yang
multidimensi. Dari sisi motorik, anak dilatih melalui koordinasi gerak halus dan keterampilan tangan.
Dari sisi kognitif, kegiatan ini membantu anak memahami struktur pohon, mengenal warna, dan
mengasah logika sederhana. Dari sisi afektif, anak mengalami kepuasan, rasa bangga, dan semangat
dalam berkarya. Dokumentasi ini menunjukkan bahwa kegiatan kreatif semacam ini sangat relevan
diterapkan pada pendidikan anak usia dini untuk menumbuhkan kemampuan

Tabel 2. Indikator Perkembangan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Kolase Ampas

Kelapa di RA Hasanah
No Indikator Temuan di RA Hasanah
Motorik Halus
1 Kemampuan Anak mampu memegang lem dengan lebih stabil dan

menggenggam  dan | mengontrol tekanan saat mengoleskan.
memegang alat

2 Koordinasi gerak jari | Anak semakin terampil menempelkan ampas kelapa pada pola
dan tangan gambar tanpa keluar garis.
3 Kekuatan otot jari Anak dapat menekan ampas kelapa hingga menempel kuat
tanpa bantuan guru.
4 Ketepatan gerakan Anak mampu menempatkan ampas kelapa sesuai desain pola
dengan tingkat kerapian yang meningkat.
5 Kecepatan Waktu penyelesaian kolase lebih singkat dibanding pertemuan
menyelesaikan tugas awal.
6 Kemandirian Anak mampu menyelesaikan kolase dari awal hingga akhir

tanpa bantuan penuh dari guru.
Sumber: Observasi Peneliti (2025)

Temuan pertama menunjukkan adanya perkembangan signifikan pada kemampuan
menggenggam dan memegang alat. Anak yang awalnya memegang lem dengan cara yang kurang stabil,
secara bertahap mampu mengontrol posisi dan tekanan saat mengoleskan lem pada media kolase.
Kemampuan ini penting karena menjadi dasar bagi penguasaan keterampilan menulis dan menggambar
di tahap selanjutnya. Peningkatan ini terjadi berkat latihan berulang yang diberikan guru melalui
kegiatan kolase berbahan ampas kelapa, yang menuntut gerakan tangan yang presisi dan stabil.

Koordinasi gerak jari dan tangan juga mengalami perkembangan yang positif. Pada awalnya,
beberapa anak menempelkan ampas kelapa secara acak dan sering keluar dari pola yang ditentukan.
Namun, seiring berjalannya kegiatan, anak menjadi lebih terampil dan dapat menempelkan bahan sesuai
bentuk pola yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan kolase dengan ampas kelapa dapat melatih
koordinasi visual-motorik secara efektif, di mana anak harus mengandalkan penglihatan untuk
mengarahkan gerakan jari mereka (Asfinolia & Jafar, 2023).

Kekuatan otot jari menjadi indikator lain yang berkembang selama kegiatan berlangsung. Ampas
kelapa yang telah dikeringkan memiliki tekstur yang membutuhkan sedikit tekanan agar dapat
menempel dengan kuat pada media. Aktivitas ini melatih otot-otot kecil di jari anak, yang berperan
penting dalam keterampilan motorik halus. Anak yang awalnya membutuhkan bantuan guru untuk
menekan bahan agar menempel dengan baik, pada pertemuan berikutnya sudah dapat melakukannya
secara mandiri (Virianingsih et al., 2021).
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Dari segi ketepatan gerakan, anak menunjukkan kemampuan yang semakin baik dalam
menempatkan ampas kelapa sesuai desain pola yang diberikan guru. Awalnya, beberapa anak
menempelkan bahan secara sembarangan, namun kemudian mereka mulai memperhatikan kerapian dan
mengikuti alur gambar. Peningkatan ketepatan ini menunjukkan bahwa anak mulai memahami konsep
visual-spasial dan mampu mengontrol gerakan tangan agar sesuai dengan arahan.

Kecepatan menyelesaikan tugas juga mengalami peningkatan. Pada awal kegiatan, anak
memerlukan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan kolase, terutama karena masih beradaptasi
dengan media yang digunakan. Namun, setelah beberapa kali pertemuan, waktu penyelesaian menjadi
lebih singkat tanpa mengurangi kualitas kerapian karya. Hal ini membuktikan bahwa anak tidak hanya
menguasai teknik, tetapi juga mulai memiliki efisiensi dalam bekerja.

Indikator terakhir yang diamati adalah kemandirian anak. Peningkatan terlihat dari kemampuan
anak menyelesaikan kegiatan kolase dari awal hingga akhir tanpa memerlukan bantuan penuh dari guru.
Anak menjadi lebih percaya diri dalam mengambil bahan, mengoleskan lem, menempelkan ampas
kelapa, dan menyelesaikan karya sesuai instruksi. Kemandirian ini penting untuk membentuk sikap
anak jauh lebih baik (Qomariah & Hamidah, 2022).

Hasil penelitian di RA Hasanah menunjukkan bahwa penggunaan media kolase berbahan ampas
kelapa mampu menarik perhatian anak dan meningkatkan fokus mereka selama kegiatan berlangsung.
Temuan ini selaras dengan pandangan Piaget pada tahap praoperasional, di mana anak belajar paling
efektif melalui pengalaman konkret. Tekstur alami ampas kelapa memberikan stimulasi sensorik yang
berbeda dari media konvensional, sehingga anak menjadi lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Antusiasme ini berperan penting sebagai pintu masuk bagi guru untuk
menanamkan keterampilan motorik halus secara berkesinambungan.

Peningkatan koordinasi mata-tangan dan kekuatan genggaman yang diamati setelah beberapa
kali pertemuan sejalan dengan konsep Piaget bahwa perkembangan kognitif dan fisik anak saling
berkaitan. Aktivitas menempelkan ampas kelapa pada pola gambar menuntut presisi gerakan jari,
koordinasi visual, dan kontrol motorik. Latihan berulang memperkuat skema motorik yang dimiliki
anak, sehingga gerakan menjadi lebih terarah dan efisien. Proses ini membuktikan bahwa keterampilan
motorik halus dapat distimulasi secara efektif melalui kegiatan yang menggabungkan eksplorasi bahan
nyata dan tantangan fisik sederhana (Muarifah & Nurkhasanah, 2019).

Kemampuan anak mengaitkan karya kolase dengan objek nyata dan menceritakan hasil kreasinya
memperlihatkan perkembangan fungsi simbolik sebagaimana dijelaskan Piaget. Pada tahap
praoperasional, anak mulai menggunakan simbol untuk mewakili objek atau peristiwa di dunia nyata.
Dalam kegiatan ini, proses kreatif anak tidak hanya berhenti pada manipulasi bahan, tetapi juga
melibatkan interpretasi dan komunikasi. Kegiatan menceritakan karya di depan guru dan teman-teman
membantu anak mengembangkan keterampilan bahasa, imajinasi, dan rasa percaya diri (Sutini, 2018).

Temuan mengenai perkembangan aspek sosial-emosional, seperti kerjasama, saling membantu,
dan menghargai karya teman, menguatkan pandangan Piaget bahwa interaksi sosial memperkaya proses
belajar anak. Dalam kegiatan kolase ampas kelapa, anak belajar berbagi bahan, meniru teknik yang
efektif dari teman, serta memberikan umpan balik positif. Lingkungan belajar yang suportif ini
membantu anak membangun rasa empati, mengasah keterampilan sosial, dan memperkuat motivasi
belajar (Purwanto & Baan, 2022).

Akhirnya, peningkatan kemandirian, kerapian, dan kecepatan menyelesaikan tugas menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis media alami seperti ampas kelapa mampu mengintegrasikan
perkembangan kognitif, motorik, dan emosional. Anak yang pada awalnya memerlukan banyak bantuan
guru menjadi lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas secara mandiri. Hal ini mendukung gagasan
Piaget bahwa pengalaman konkret yang berulang akan memperkuat skema berpikir anak, sehingga
mereka lebih siap menghadapi tantangan belajar berikutnya. Dengan demikian, implementasi media
kolase ampas kelapa tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga relevan secara teoritis dan efektif dalam
memfasilitasi perkembangan anak usia dini (Hayati & Tawati, 2021).

SIMPULAN

Perkembangan kemampuan menggenggam dan memegang alat yang terlihat di RA Hasanah
sejalan dengan pandangan Montessori bahwa latihan manipulasi objek secara berulang dapat
memperkuat kontrol gerakan anak. Aktivitas mengoleskan lem dan mengatur posisi tangan saat
menempelkan ampas kelapa mendorong anak untuk mengasah presisi dan koordinasi, yang menjadi
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fondasi keterampilan menulis di masa depan. Koordinasi gerak jari dan tangan yang meningkat juga
mencerminkan prinsip Montessori tentang sensorial learning. Anak dilatih untuk menggabungkan input
visual dan motorik melalui proses menempelkan bahan sesuai pola. Hal ini bukan sekadar kegiatan seni,
tetapi juga latihan koordinasi visual-motorik yang kaya stimulasi indera. Kekuatan otot jari yang
berkembang mendukung konsep Montessori tentang pentingnya practical life activities. Menekan
ampas kelapa agar menempel kuat melatih otot-otot kecil tangan yang digunakan anak dalam berbagai
aktivitas kehidupan sehari-hari, seperti mengancingkan baju atau menggunakan peralatan makan.
Ketepatan gerakan yang meningkat menunjukkan bahwa anak mulai menginternalisasi keteraturan dan
kontrol diri. Montessori menekankan bahwa keterampilan ini lahir dari kesempatan berulang untuk
mempraktikkan tugas-tugas terstruktur dengan bahan konkret yang menarik bagi anak.

Peningkatan kecepatan menyelesaikan tugas tanpa mengurangi kualitas menunjukkan bahwa
anak telah mencapai tingkat keterampilan otomatisasi tertentu. Montessori menyebut ini sebagai hasil
dari repetition with purpose, di mana anak mengulangi tugas yang sama hingga gerakan menjadi efisien
dan percaya diri. Kemandirian yang berkembang jelas mencerminkan prinsip inti Montessori, yakni
auto-education. Anak yang mampu menyelesaikan kolase dari awal hingga akhir tanpa bantuan penuh
guru menunjukkan bahwa mereka telah memiliki kontrol diri, keterampilan teknis, dan motivasi
intrinsik untuk menyelesaikan tugas. Ini menjadi indikator bahwa kegiatan kolase ampas kelapa bukan
hanya efektif secara teknis, tetapi juga selaras dengan filosofi pembelajaran mandiri Montessori.
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